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INTISARI 
 

Penelitian ini dilakukan di Bakpia Pathok 25 dengan pengaruh variabel Stres kerja 

dan Lingkungan Kerja terhapda Kinerja Karyawan dan Kepuasan Kerja sebagai variabel 

intervening. Adapun subjek penelitian ini adalah seluruh karyawan Bakpia Pathok 25  yang 

berjumlah 60 responden. Penelitian ini menggunakan software SPSS 16.0 dengan teknik 

analisis Path Anaylisis. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada karyawan di Bakpia Pathok 25 

diperoleh hasil yang menunjukkan variabel Stres Kerja berpengaruh negarif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja, Stres Kerja berpengaruh negarif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

Kepuasan Kerja dapat mengintervening Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan, dan 

Kepuasan Kerja dapat mengintervening Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Kata Kunci: Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan. 
 

ABSTRACT 

This research was conducted in Bakpia Pathok 25 with work stress variables and 

influence of work environment on performance of employees and job satisfaction as an 

intervening variable. As for the subject of the research is all employees Bakpia Pathok 25 of 

60 respondents. This research uses the software SPSS 16.0 with Anaylisis Path analysis 

techniques. 

Based on the research that's been done on employees in Penia Pathok 25 obtained variable 

results indicate negarif and influential work stress significantly to job satisfaction, working 

environment positively and significantly influential Work towards job satisfaction, Work 

stress negarif and significant effect on performance of employees, work environment positive 

and significant effect on performance of employees, job satisfaction can be mengintervening 

work stress on performance and job satisfaction of employees, can mengintervening work 

environment on performance of employees 

Keywords: Job Stress, work environment, job satisfaction and Employee Performance. 
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PENDAHULUAN 

Pelaksanaan fungsi perusahaan 

perlu didukung dengan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, 

personalia, pengarahan, serta pengawasan. 

Manajemen berperan penting untuk 

mengelola sumber daya manusia yang ada 

di dalam perusahaan yang menjadi aset 

penting, manajemen sumber daya manusia 

dapat diartikan sebagai pendayagunaan 

sumber daya manusia di dalam organisasi, 

yang  dilakukan  melalui fungsi-fungsi 

perencanaan  sumber daya manusia, 

rekrutmen dan seleksi, pengembangan 

sumber daya manusia, perencanaan dan 

pengembangan karir, pemberian 

kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan 

dan kesehatan kerja, dan hubungan 

industrial. Hasibuan (2006) meyatakan 

bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM) adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja dalam 

melakukan tugasnya dengan efektif dan 

efesien dalam membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat.  Sumber daya manusia 

merupakan aset yang paling penting bagi 

organisasi yang berfungsi sebagai 

penggerak bagi setiap aktivitas yang ada di 

dalam perusahaan. 

Sumber daya yang ada di organisasi 

harus bisa dioptimalkan dengan baik guna 

mengembangkan dan mempertahankan 

kelangsungan organisasi. Tanggung  jawab 

tersebut menjadi kewajiban manajemen dan 

pemimpin  organisasi, sebab itu manajemen 

harus dapat membuat perencanaan yang  

matang dan dapat diterima oleh semua 

karyawan yang bekerja di perusahaan, 

menyusun strategi yang efektif serta 

mampu mengkordinasikan semua yang ada 

di dalam perusahaan. Perusahaan akan 

dikatakan berhasil ketika dapat 

menunjukkan kelebihan yang dimiliki oleh 

perusahaan dibandingkan dengan 

perusahaan lain yang bergerak di bidang 

yang sama. Perusahaan dituntut untuk 

mengelola sumber daya manusia yang 

dimiliki dengan baik demi kemajuan 

perusahaan. Keberhasilan dalam proses 

perusahaan ditentukan oleh tercapainya 

hasil kinerja yang baik oleh karyawan. 

Oleh karna itu perusahaan harus bisa 

mempertahankan kinerja karyawan dengan 

baik agar kesetabilan perusahaan dapat 

tercapai.  

Manngkunegara (2006) 

mendefinisikan kinerja karyawan adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Individu mempunyai keinginan 

untuk memenuhi kebutuhan, ini lah yang 

akan memotivasi kerja yang mendorong 

terciptanya sikap dan tindakan yang 

profesional dalam menyelesaikan semua 

tanggung jawab di dalam pekerjaannya. 

individu mempunyai tanggung jawab 

masing-masing akan melakukan segala 

sesuatu yang lebih baik dalam melakukan 

kegiatan untuk mencapai tujuannya.    

Kepuasan kerja menjadi penting 

karena salah satu kunci untuk 

mempertahankan kinerja yang baik dan 

merasakan bahwa perusahaan 

memperhatikan aspek kepuasan yang 

dirasakan karyawan. Kepuasan kerja dapat 

diartikan sebagai hal yang menyenangkan 

atau yang tidak menyenangkan yang mana 

pegawai memandang pekerjannya. 

Hasibuan (2006). Manajemen harus dapat 

mendorong sumber daya manusia agar 

tetap produktif dalam mengerjakan semua 

tugas yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan. Hal ini dapat mempertahankan 

pegawai, dan selain itu pegawai juga dapat 

dijadikan sebagai mitra utama yang baik 

dalam penunjang keberhasilan suatu 

perusahaan.   

Kepuasan dan lingkungan kerja 

suatu hal yang penting dan saling 

keterkaitan satu sama lainnya. Karyawan 

akan merasa puas dan nyaman  saat 

lingkungan kerja yang di tempati sesuai 

dengan standart yang ada. Karyawan akan 
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memberikan semua kemampuan untuk 

mengerjakan tugasnya dengan nyaman dan 

merasa diperhatikan oleh perusahaan. 

Perusahaan dalam memberikan tugas dan 

tanggung jawab kepada karyawan 

hendaknya juga memperhatikan lingkungan 

kerja karyawan. Perusahaan dituntut untuk 

memberikan lingkungan kerja yang nyaman 

dan aman bagi karyawan dalam bekerja.  

Kepuasan kerja karyawan tidak 

sertamerta dapat tercapai dengan mengukur 

tingkat kenyaman yang dirasakan tetapi 

juga memperhatikan tingkat stres kerja 

pada karyawan. Stres merupakan suatu 

kondisi keadaan seseorang mengalami 

ketegangan karena adanya kondisi yang 

mempengaruhinya, kondisi tersebut dapat 

diperoleh dari dalam diri seseorang maupun 

lingkungan di luar diri seseorang. Stres 

dapat menimbulkan dampak yang negatif 

terhadap keadaan psikologis dan biologis 

bagi karyawan. 

Karyawan Bakpia Pathok 25 yang 

rata-rata masih berusia muda kebanyakan 

mengalami stress dalam bekerja karena 

banyaknya tekanan yang diberikan oleh 

atas. Karyawan yang masih muda gampang 

stress karena belom pernah bekerja 

sebelumnya dan belom pernah 

mendapatkan tekanan untuk menyelesaikan 

sesuatu hal.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja  

Perbaikan kinerja individu ataupun 

kelompok dalam organisasi harus selalu di 

lakukan dan menjadi pusat perhatian 

supaya dapat meningkatkan kinerja 

organisasi. . (Mangkunegara, 2000 dalam 

Calen, 2012) mendefinisikan kinerja 

sebagai hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah cerminan 

perasaan seseorang yang bekerja pada suatu 

perusahaan tentang pekerjaannya. (Luthans, 

2006 dalam Hermawan,Azis dan Maria, 

2016) Mendefinisikan Kepuasan kerja 

merupakan keadaan emosional yang positif 

dari seseorang yang ditimbulkan dari 

penghargaan atas sesuatu pekerjaannya 

yang telah dilakukan. 

Stres Kerja  

Menurut Handoko (2001) stress 

kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 

mempengarui emosi,proses berfikir dan 

kondisi seseorang. Stress berlebihan akan 

membuat seseorang yang memiliki 

kemampuan akan tidak bisa bekerja dengan 

maksimal. 

Lingkungan Kerja  

Menurut (Sedarmayanti, 2001 

dalam Nurul,Peggy dan Irvan, 2015)  

mengemukakan lingkungan kerja adalah 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan 

yang mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Stres kerja berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan yang memiliki stres kerja 

yang tinggi dengan faktor kerja yang di 

alami seseorang yang berpengaruh tidak 

puasnya karyawan dalam dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Rocky Potale dan Yantje Uhing (2015) 

Stres kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Stres kerja yang 

tinggi akan mempengarui negatif terhadap 

kepuasan yang dimana akan mempengarui 

kepuasan kerja akan menurun tetapi ketika 

stres kerja menurun maka kepuasan akan 

naik.  

H1 = Stres kerja berpengaruh negatif  

terhadap kepuasan kerja di perusahaan 

Bakpia Pathok 25 
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Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadaap Kepuasan Kerja 

Perusahaan yang memperhatikan 

lingkungan kerja dengan baik  akan 

membuat karyawan merasa di perhatikan 

dan diawasi oleh perusahaan dan akan 

membuat seorang individu merasa puas 

akan perkerjaannya. 

H2 = Lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja  

karyawan di perusahaan Bakpia Pathok  

25 

Stres Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

Karyawan yang mempunyai stres 

kerja yang tinggi akan cenderung 

mempunya kinerja yang tidak terlalu bagus. 

Perusahaan yang tidak memperhatikan stres 

kerja karyawannya akan cenderung tidak 

mempunyai karyawan yang memiliki 

kinerja yang baik karena karyawan yang 

mengalami stres dalam pekerjaanya akan 

tidak fokus dalam pekerjaannya.   

Penelitian yang dilakukan Anggit 

Astianto dan Heru Suprihhadi (2014) 

mengungkapkan bahwa seorang karyaawan 

yang memiliki stres yang tinggi 

berpengaruh yang negatif terhadap kineja 

karyawan. Semakin tinggi tingkat stres 

yang dialami oleh karyawan maka semakin 

rendah kinerja yang dirasakan oleh 

karyawan sebaliknya ketika karyawan 

memiliki stres kerja yang rendah maka 

kinerja yang didapatkan akan meningkat. 

H3 = Stres kerja berpengaruh negatif  

terhadap kinerja karyawan di 

perusahaan bakpia25 

Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan      

Perusahaan yang memperhatikan 

lingkungan kerja dengan baik akan 

mempengarui kinerja dari karyawan 

tersebut. Lingkungan kerja yang nyaman 

dan aman membuat karyawan akan 

menghasilkan kualitas yang baik. 

H4 = Lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan di perusahaan Bakpia Pathok 

25 

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja Karyawan 

Semakin puas karyawan dalam 

pekerjaannya maka semakin tinggi juga 

pengaruh terhadap kinerja yang dari 

karyawan tersebut. Karyawan yang 

memiliki hubungan dengan rekan kerja 

yang baik akan memiliki team work yang 

baik dan akan menghasilkan kinerja yang 

tinggi untuk perusahaan. 

H5 = Kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan di 

perusahaan Bakpia Pathok 25 

Pengaruh Stres kerja secara tidak 

langsung  terhdap kinerja karyawan 

melalui Kepuasan Kerja sebagai mediasi 

Kinerja perusahaan dapat 

dipengarui  oleh faktor internal seperti 

kepuasan, hal ini ditimbulkan oleh adanya 

situasi perasaan yang senang yang 

dirasakan oleh karyawan. Namun kepuasan 

juga dapat dipengarui oleh stres kerja yang 

dialami oleh karyawan,di dalam melakukan 

pekerjaannya, ketika karyawan memiliki 

stres yang rendah akan dapat mengelurkan 

kemampuannay dengan maksimal sehingga 

secara tidak langsung turut mempengarui 

kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

stress kerja yang rendah akan 

meningkatkan kinerja seseorang ketika 

individu merasa puas dengan apa yang 

karyawan kerjakan 

Pengaruh Lingkungan kerja secara tidak 

langsung  terhdap kinerja karyawan 

melalui Kepuasan Kerja sebagai mediasi 

Kinerja perusahaan dapat 

dipengarui  oleh faktor internal seperti 

kepuasan, hal ini ditimbulkan oleh adanya 

situasi perasaan yang senang yang 

dirasakan oleh karyawan. Namun kepuasan 

juga dapat dipengarui oleh lingkungan 
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kerja yang nyaman dan sesuai dengan 

standard yang membuat karyawan merasa 

nyaman di dalam melakukan pekerjaannya, 

sehingga secara tidak langsung turut 

mempengarui kinerja yang dihasilkan oleh 

karyawan. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa lingkungan kerja yang 

nyaman akan meningkatkan kinerja 

seseorang ketika individu merasa puas 

dengan apa yang ada di sekitarnya nyaman. 

Model Penelitian 

Konsep kerangka dalam penelitian ini 

seluruhnya menggambarkan secara 

sistematis pengaruh antar variabel 

independen yaitu stres kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja (Y) dengan variabel 

intervening yaitu kepuasan kerja (Z). 

Kerangka yang digunakan di penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Model penelitian. 

Metodologi Penelitian 

Populasi 

Populasi menurut Margono (2004) 

adalah seluruh data yang menjadi perhatian 

peneliti dalan suatu ruang lingkup dan 

waktu yang ditentukan. Jadi, populasi 

berhubungan dengan data, bukan 

manusianya. Kalau setiap manusia 

memberikan suatu data, maka banyaknya 

atau ukuran populasi akan sama dengan 

banyaknya manusia (karyawan) pada objek 

penelitian. Adapun populasi pada penelitian 

ini adalah semua karyawan di pusat 

pembuatan dan penjualan Bapkia  Pathok 

25 yang berada di daerah pathok 

Yogyakarta. 

 

Obyek dan Subyek Penelitian 

Obyek penelitian ini yaitu, pusat 

pembuatan Bakpia Pathok 25 yang berada 

di daerah pathok Yogyakarta. Subyek 

penelitian ini adalah seluruh karyawan 

yang ada di pusat pembuatan Bakpia 

Pathok 25 yang berada di daerah pathok 

Yogyakrta yang berjumlah 60 karyawan. 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan untuk pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu data primer 

yang mana data tersebut akan diperoleh 

secara langsung dari peneliti dengan 

dibantu oleh kuisioner. Kuisioner 

merupakan metode pengumpulan data 

dengan memberikan responden daftar 

pertanyaan tertulis seputar lingkungan 

kerja, stres kerja, kepuasan kerja dan 

kinerja yang disebar kepada karyawan yang 

ada di Bakpia Pathok 25.  

Analisis Data 

Alat analisis data yang digunakan 
adalah IBM SPSS  

HASIL PENELITIAN 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji validitas dengan 

jumlah 36 responden dapat diketahui 

bahwa tingkat signifikan < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pernyataan yang ada dalam kuesioner 

tersebut dapat dikatakan layak sebagai 

instrumen untuk mengukur data penelitian. 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Kinerja  

Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa uji validitas pada 36 

responden adalah seluruh item kuesioner 

Item Pearson 
Correlation 

 

Sig Keterangan 

1 0,924 0,000 Valid 

2 0,912 0,000 Valid 

3 0,933 0,000 Valid 

4 0,912 0,000 Valid 

5 0,925 0,000 Valid 

6 0,898 0,000 Valid 

7 0,912 0,000 Valid 



6 

 

kinerja karyawan dikatakan valid. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai sig yang lebih kecil 

dari 0,05. Maka dari itu 7 (tujuh) item 

kuesioner dari variabel kinerja karyawan 

dikatakan valid dan layak untuk dijadikan 

instrumen pada penelitian ini 

       Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja  

Item Pearson 

Correlation 
 

Sig Keterangan 

1 0,927 0,000 Valid 

2 0,929 0,000 Valid 

3 0,924 0,000 Valid 

4 0,921 0,000 Valid 

5 0,912 0,000 Valid 

6 0,941 0,000 Valid 

7 0,887 0,000 Valid 

8 0,937 0,000 Valid 

9 0,898 0,000 Valid 

10 0,922 0,000 Valid 

11 0,948 0,000 Valid 

12 0,920 0,000 Valid 

13 0,932 0,000 Valid 

14 0,942 0,000 Valid 

15 0,938 0,000 Valid 

16 0,956 0,000 Valid 

17 0,927 0,000 Valid 

18 0,952 0,000 Valid 

19 0,931 0,000 Valid 

20 0,944 0,000 Valid 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa uji validitas pada 36 

responden adalah seluruh item kuesioner 

kepuasan kerja dikatakan valid. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai sig yang lebih kecil 

dari 0,05. Maka dari itu 20 (dua puluh) item 

kuesioner dari variabel kepuasan kerja 

dikatakan valid dan layak untuk dijadikan 

instrumen pada penelitian ini 

Tabel 3 

 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja  

Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa uji validitas pada 36 

responden adalah seluruh item kuesioner 

lingkungan kerja dikatakan valid. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai sig yang lebih kecil 

dari 0,05. Maka dari itu 14 (empat belas) 

item kuesioner dari variabel lingkungan 

kerja dikatakan valid dan layak untuk 

dijadikan instrumen pada penelitian ini 

  Tabel 4 

        Hasil Uji Validitas Stress Kerja  

Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa uji validitas pada 36 

responden adalah seluruh item kuesioner 

stres kerja dikatakan valid. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai sig yang lebih kecil dari 

Item Pearson 

Correlation 

Sig Keterang 

1 0,907 0,000 Valid 

2 0,932 0,000 Valid 

3 0,907 0,000 Valid 

4 0,874 0,000 Valid 

5 0,907 0,000 Valid 

6 0,906 0,000 Valid 

7 0,900 0,000 Valid 

8 0,903 0,000 Valid 

9 0,895 0,000 Valid 

10 0,892 0,000 Valid 

11 0,924 0,000 Valid 

12 0,898 0,000 Valid 

13 0,893 0,000 Valid 

14 0,915 0,000 Valid 

Item Pearson 

Correlation 

Sig Keterangan 

1 0,955 0,000 Valid 

2 0,952 0,000 Valid 

3 0,957 0,000 Valid 

4 0,956 0,000 Valid 
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0,05. Maka dari itu 4 (empat) item 

kuesioner dari variabel stres kerja 

dikatakan valid dan layak untuk dijadikan 

instrumen pada penelitian ini 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Standar 

Reliabel 

Keterang

an 

Kinerja Karyawan 0,968 0,6 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,992 0,6 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,982 0,6 Reliabel 

Stres Kerja 0,968 0,6 Reliabel 

Hasil uji reliabilitas dari 36 

responden dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha dari variabel 

Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kepuasan 

Kerja dan Kinerja Karyawan dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel dalam 

pernyataan di dalam kuisioner reliabel 

karena telah memenuhi nilai yang 

disyaratkan yaitu dengan nilai Cronbach 

Alpha > 0,6. 

Uji Asumsi Klasik  

Persamaan 1 ( H1= Stres Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja dan H2= 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja ) 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik yang di pakai 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolineritas. 

Uji Normalitas  

Uji ini adalah untuk menguji apakah 

pengamatan berdistribusi secara normal 

atau tidak, uji ini mengunakan kolmogorov 

smirnov. Hasil uji Normalitas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

 

 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel di bawah dapat 

diketahui bahwa nilai probabilitas lebih 

besar dari 5%, dengan demikian variabel 

yang diajukan dalam penelitian tidak terjadi 

heterokedasitas. 

 

Uji Multikolineartias 

Uji multikolinieritas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas. Model regresi yang baik 

harusnya tidak terjadi korelasi antar 

variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinieritas maka dapat 

dilihat dari nilai Varians Inflation Factor 

(VIF) dan tolerance (α). 

Berdasarkan  tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa uji multikolinieritas 

tidak terjadi karena tolerance value > 0,10 

atau VIF < 10. 

Hasil Uji Regresi Berganda Lingkungan 

Kerja dan Stress Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja  

Untuk menguji pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja digunakan analisis regresi 

linier berganda. Dalam model analisis 

regresi linier berganda akan diuji secara 

simultan (uji F)  

maupun secara parsial (uji t). 

Ketentuan uji signifikansi uji F dan uji t 

adalah sebagai berikut:  

Menerima Ha: jika probabilitas (p) ≤ 0,05 

artinya Lingkungan Kerja dan Stres Kerja 

secara simultan maupun parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Variab

el 

Toleran

ce 

Standar 

Toleran

ce 

VI

F 

Stand

ar 

VIF 

Keterangan 

Stres 

Kerja 

0,807 > 0,10 1,2

40 

< 10 Tidak Terjadi 

Multikolineartias   

Lingku

ngan 

Kerja 

0,807 > 0,10 1,2

40 

< 10 Tidak Terjadi  

Multikolineartias 

Asym . Sig . (2 

tailed) 

Standar 

Normalitas 
Keterangan 

0,996 > 0,05 Normal 

Variabel Sig Strandart Keterangan 

Stres Kerja 0,286 > 0,05 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas  

Lingkungan 
Kerja 

0,052 > 0,05 Tidak Terjadi 
Heteroskedastisitas 



8 

 

Kepuasan Kerja. Ringkasan hasil analisis 

regresi linier berganda yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

 

Uji Hipotesis  

Uji Regresi Parsial (uji t) 

Stres Kerja 

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh 

nilai t-hitung Sebesar -3,772 koefisien 

regresi (beta) -0,356 dengan probabilitas 

(p) = 0,000. Berdasarkan hasil olah data 

dimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa Stres kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Ini menunjukkan semakin rendah 

Stres kerja dari karyawan Bakpia Pathok 25 

Yogyakarta secara otomatis akan mampu 

meningkatkan kepuasan kerja. 
Lingkungan Kerja 

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh 

nilai t-hitung sebesar 6,969 koefisien 

regresi (beta) 0,657 dengan probabilitas (p) 

= 0,001. Berdasarkan hasil olah data 

dimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. Ini menunjukkan semakin 

bagus Lingkungan Kerja dari karyawan 

Bakpia Pathok 25 Yogyakarta secara 

otomatis akan mampu meningkatkan 

Kepuasan Kerja.  

Uji Regresi Simultan (uji f) 

Berdasarkan Regresi Simultan, diperoleh 

nilai F-hitung sebesar 53,429 dengan 

probabilitas (p) = 0,000. Berdasarkan 

ketentuan uji F di mana nilai probabilitas 

(p) ≤ 0,05 ,Stres Kerja dan Lingkungan 

Kerja secara simultan mampu memprediksi 

perubahan Kepuasan Kerja. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Besar pengaruh Stres Kerja dan 

Lingkungan Kerja secara simultan terhadap 

Kepuasan Kerja ditunjukkan oleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,749. Artinya, 

74,9% Kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

Stres kerja,Lingkungan kerja dan Kepuasan 

kerja 

Persamaan 2 ( H3= Stres Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan, H4=  Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan dan 

H5= Kepuasan Kerja terhadap Kinerja)   

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolineritas 

Uji Normalitas  

Uji ini adalah untuk menguji apakah 

pengamatan berdistribusi secara normal 

atau tidak, uji ini mengunakan kolmogorov 

smirnov. Hasil uji Normalitas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel di bawah dapat 

diketahui bahwa nilai probabilitas lebih 

besar dari 5%, dengan demikian variabel 

yang diajukan dalam penelitian tidak terjadi 

heterokedasitas. 

                            

Uji Multikolineartias 

Variabel  Beta t 

Hitung 

Sig t Keterangan 

Stres Kerja  - 0, 

356 

- 

3,772 

0,000 Signifikan 

Lingkungan 

Kerja 

0, 657 6,969 0,001 Signifikan 

F Hitung  53.249    

Sig F 0,000    

Adjusted R 

Square 

0,749    

Variabel Sig Strandart Keterangan 

Stres Kerja 0,952 > 0,05 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Lingkungan 

Kerja 

0,748 > 0,05 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Kepuasan 

Kerja 

0,226 > 0,05 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Variabel 
Toler

ance 

Stand

ar 

Toler

ance 

VI

F 

Stan

dar 

VIF 

Keterangan 

Stres Kerja 0,564 > 0,10 1,7

74 

< 10 Tidak Terjadi 

Multikolineartias   

Lingkunga

n Kerja 

0,326 > 0,10 3,0

64 

< 10 Tidak Terjadi  

Multikolineartias 

Kepuasan 

Kerja  

0,237 > 0,10 4,2

27 

< 10 Tidak Terjadi  

Multikolineartias 

Variabel Sig Batas  Keterangan 

Asymp. Sig. (2 

tailed) 

0,296 > 

0,05 

Normal 
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Uji multikolinieritas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas. Model regresi yang baik 

harusnya tidak terjadi korelasi antar 

variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinieritas maka dapat 

dilihat dari nilai Varians Inflation Factor 

(VIF) dan tolerance (α). 

Hasil Uji Regresi Berganda Stres Kerja 

,Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Untuk menguji pengaruh 

Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan 

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan digunakan analisis regresi linier 

berganda. Dalam model analisis regresi 

linier berganda akan diuji secara simultan 

(uji F) maupun secara parsial (uji t). 

Ketentuan uji signifikansi uji F dan uji t 

adalah sebagai berikut: Menerima Ha: jika 

probabilitas (p) ≤ 0,05 artinya Lingkungan 

Kerja,Stres Kerja dan Kepuasan Kerja 

secara simultan maupun parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Ringkasan hasil analisis regresi 

linier berganda yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Parsial (uji t) 

Lingkungan Kerja 

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh 

nilai t-hitung Sebesar 2.053 koefisien 

regresi (beta) 0.118 dengan probabilitas (p) 

= 0,041. Berdasarkan hasil olah data 

dimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Ini menunjukkan 

semakin tinggi lingkungan kerja dari 

karyawan Bakpia Pathok 25 Yogyakarta 

secara otomatis akan mampu meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Stres Kerja  

Berdasarkan uji regresi parsial, 

diperoleh nilai t-hitung Sebesar -2.135 

koefisien regresi (beta) -0.243 dengan 

probabilitas (p) = 0,048. Berdasarkan hasil 

olah data dimana nilai probabilitas (p) ≤ 

0,05 dapat disimpulkan bahwa Stes Kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Ini 

menunjukkan semakin tinggi stres kerja 

dari karyawan Bakpia Pathok 25 

Yogyakarta secara otomatis akan mampu 

menurunkan kinerja karyawan. 

Kepuasan Kerja 

Berdasarkan uji regresi parsial, 

diperoleh nilai t-hitung Sebesar 3.792 

koefisien regresi (beta) 0.186 dengan 

probabilitas (p) = 0,001. Berdasarkan hasil 

olah data dimana nilai probabilitas (p) ≤ 

0,05 dapat disimpulkan bahwa Kepuasan 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Ini 

menunjukkan semakin tinggi kepuasan 

kerja dari karyawan Bakpia Pathok 25 

Yogyakarta secara otomatis akan mampu 

menurunkan kinerja karyawan. 

Uji Regresi Simultan (uji f) 

Berdasarkan Regresi Simultan, 

diperoleh nilai F-hitung sebesar 54,964 

dengan probabilitas (p) = 0,000. 

Berdasarkan ketentuan uji F dimana nilai 

probabilitas (p) ≤ 0,05, Stres kerja, 

Lingkungan kerja dan Kepuasan kerja 

secara simultan mampu memprediksi 

perubahan Kinerja Karyawan. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Besar pengaruh Stres 

Kerja,Lingkungan Kerja dan Kepuasan 

Kerja secara simultan terhadap Kepuasan 

Kerja ditunjukkan oleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,822. Artinya, 82,2%  

Variabel Beta t 

Hitung 

Sig t Keterangan 

Stres Kerja -

0.243 

-

2.135 

0.041 Signifikan 

Lingkungan 

Kerja 

0.118 2.053 0.048 Signifikan 

Kepuasan 

Kerja 

0.186 3.792 0.001 Signifikan 

F Hitung 54.964    

Sig F 0,000    

Adjusted R 

Square 

0,822    
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Kinerja karyawan dipengaruhi oleh Stres 

kerja,Lingkungan kerja, dan Kepuasan 

kerja. 

Hasil Uji Path Analysis 

Pengaruh  Tidak Langsung Antara Stres 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening Dengan 

Membandingkan Nilai Koefisien Regresi.  

Berikut ini adalah nilai koefisien 

regresi untuk mengetahui apakah Kepuasan 

Kerja mampu memediasi Stres Kerja  

terhadap Kinerja Karyawan dengan cara 

mengkalikan nilai koefisien antara Stres 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja dengan 

nilai koefisien Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan dan hasil dari perkalian 

koefisien tersebut dibandingkan dengan 

nilai koefisien dari Stres Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan, hasilnya sebagai berikut 

:  Koefisien Regresi Stres Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan sebesar  -0.243  

Koefisien Regresi Stres Kerja terhadap 

Kepuasan kerja sebesar -0,356 

Koefisien Regresi Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan sebesar 0,186 

Hasil Perkalian Pengaruh Tidak Langsung: 

-0,356 x 0,186 = - 0,066 

Pengaruh  Tidak Langsung Antara 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel Intervening Dengan 

Membandingkan Nilai Koefisien Regresi.  

Berikut ini adalah nilai koefisien 

regresi untuk mengetahui apakah Kepuasan 

Kerja mampu memediasi Lingkungan Kerja  

terhadap Kinerja Karyawan dengan cara 

mengkalikan nilai koefisien antara 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja dengan nilai koefisien Kepuasan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan dan hasil 

dari perkalian koefisien tersebut 

dibandingkan dengan nilai koefisien dari 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, hasilnya sebagai berikut :   

Koefisien Regresi Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan sebesar  0,118  

Koefisien Regresi Lingkungan Kerja 

terhadap Kepuasan kerja sebesar 0,657 

Koefisien Regresi Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan sebesar 0,186 

Hasil Perkalian Pengaruh Tidak Langsung: 

0,657 x 0,186 = 0,122 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Stres Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan Bakpia 

Pathok25  

Hipotesis 1 menduga stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja diterima dan 

didukung. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh secara langsung antara stres kerja 

dengan kepuasan kerja pada karyawan 

Bakpia Pathok25. 

Karyawan bakpia pathok 25 merasa 

tertekan dalam melakukan pekerjaannya 

karena banyaknya tuntutan yang diberikan 

perusahaan yang membuat suasana kerja 

yang berada di perusahaan tidak kondusif. 

Suasana bertambah tidak kondusif ketika 

banyak permintaan bakpia yang harus di 

buat untuk waktu yang cepat.   

Karyawan bakpia pathok 25 yang 

sedang terlalu tertekan akan pekerjaanya 

akan merasa gelisah dalam bekerja dan 

tidak bisa fokus dalam melaksanakan 

tugasnya. Dengan karyawan yang merasa 

gelisah dalam bekerja tidak dapat 

mengeluarkan kemampuannya dengan 

maksimal yang seharusnya dapat 

melampaui target yang diberikan oleh 

perusahaan menjadi tidak bisa. Kegelisahan 

yang terjadi akan semakin kuat muncul 

ketika karyawan yang bekerja didalam satu 

bidang/defisi dapat memproduksi dengan 

stabil sedangkan dia tidak bisa seperti rekan 

kerja yang lain.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Rocky Potale dan  Yantje Uhing (2015) 

menyatakan bahwa Stres kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan pada Kepuasan 

Kerja. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Bakpia Pathok 25 

Hipotesis 2 menduga lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja diterima dan 

didukung. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 
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maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh secara langsung antara 

lingkungan kerja dengan kepuasan kerja 

pada karyawan Bakpia Pathok25. 

Karyawan bakpia pathok 25 

merasakan kebijakan perusahaan yang 

membuat lingkungan kerja yang sangat 

nyaman agar semua karyawan dapat 

mengerjakan pekerjaanya dengan 

maksimal. Semua aspek yang menunjang 

pekerjaannya sangat di perhatikan oleh 

perusahaan agar semua karyawan 

merasakan nyaman dalam melakukan 

pekerjaannya. Karyawan merasa sangat 

puas dengan kebijakan yang diberikan 

perusahaan untuk selalu memperhatikan 

kenyaman lingkungkangan kerja. 

Penggunaan warna pada tembok 

yang berada di bakpia pathok 25 juga 

sangat netral yang membuat semua orang 

yang berada di dalam daerah perusahaan 

sangat tidak menggangu pandangan yang 

membuat kondisi kerja lebih santai. 

Perpaduan warna yang digunakan dibuat 

sangat menarik agar semua yang berada 

didalam merasakan nyaman dengan warna 

yang digunakan agar tidak menggangu 

kondisi kerja para karyawan.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Widya Parimita, Wendi Hadi Prayuda dan 

Agung Wahyu Handaru (2013) menyatakan 

bahwa Lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan pada Kepuasan kerja. 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 

karyawan Bakpia Pathok 25 

Hipotesis 3 menduga stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan diterima dan 

didukung. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh secara langsung antara stres kerja 

dengan kinerja karyawan pada karyawan 

Bakpia Pathok25.  

Karyawan bakpia pathok 25 merasa 

tertekan dengan target yang diberikan oleh 

perusahaan. target yang terlalu tinggi 

membuat karyawan merasa stress akan hal 

tersebut dan mebuat hasil kualitas kerja 

tidak bisa maksimal. Individu hanya 

mementingkan kuantitas yang dibuat tidak 

mementingkan kualitas barang yang dibuat. 

Karyawan baru yang ada di  bakpia 

pathok 25 kebanyakan adalah orang-orang 

yang baru lulus sekolah yang kebanyakan 

belom mempunyai pengalaman  kerja sama 

sekali. Kebanyakan karyawan yang baru 

merasakan frustasi dengan pekerjaan yang 

diberikan oleh perusahaan karena belom 

adanya pengetahuan yang didapat dari 

bidang tersebut.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Anggit Astianto dan Heru Suprihhadi 

(2014) yang menyatakan bahwa Stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terdapat 

Kinerja karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja karyawan Bakpia Pathok25 

Hipotesis 4 menduga lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja diterima dan 

didukung. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh secara langsung antara 

lingkungan kerja dengan kepuasan kerja 

pada karyawan Bakpia Pathok25.   

Karyawan yang bekerja di bakpia 

pathok 25 di berikan lingkungan kerja yang 

sangat nyaman dalam bekerja. Perusahaan 

berharap dengan memberikan lingkungan 

kerja yang nyaman bagi karyawan akan 

meningkatkan kualitas pekerjaan. Saat ini 

perusahaan merasakan dampak dari 

keputusan tersebut yang mengakibatkan 

produktifitas tinggi.  

Hubungan antar pegawai yang 

berada di bakpia pathok 25 sangatlah baik 

karena karyawan yang bekerja kebanyakan 

tinggal di wilayah yang sama jadi lebih 

mengenal satu sama lain dan ketika 

mempunyai kesulitan tidak malu untuk 

bertanya. Tidak dapat dipungkiri ketika 

hubungan antar pegawai sangat bagus akan 

memiliki team work yang bagus pula 

karena saling membantu satu sama lain 

tidak membedakan pegawai baru maupun 

lama.  

Penelitian ini sejalan dengan Aldo 

Herlambang ,Gardjito Mochammad Al 

Musadieq Gunawan dan Eko Nurtjahjono 
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(2014) yang menyatakan bahwa 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja karyawan.   

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja karyawan Bakpia Pathok 25 

Hipotesis 5 menduga kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan diterima dan 

didukung. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh secara langsung antara kepuasan 

kerja dengan kinerja karyawan pada 

karyawan Bakpia Pathok25.  

Karyawan yang merasakan aman 

karena semua peralatan yang digunakan 

sesuai dengan standart yang ada jadi 

mengurangi resiko kecelakaan pekerjaan. 

Karyawan dapat bekerja dengan leluasa 

sesuai dengan tugasnya dalam perusahaan 

dan dapat mengeluarkan potensi yang 

dimiliki tanpa takut terjadi sesuatu.  

Teknik pengawasan yang  bagus 

dengan contoh defisi produksi yang tempat 

pembuatan bakpia dapat dilihat konsumen 

yang membuat para pekerja lebih disiplin 

dalam melakukan semua pekerjaanya dan 

dapat mengerjakan sesuatu dengan hati-hati 

dan selalu melihat kualitas bakpia yang 

dibuat.   

Penelitian ini sejalan dengan I 

Wayan Juniantara dan I Gede Riana (2015) 

yang menyatakan bahwa Kepuasan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan. 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 

karyawan Bakpia Pathok 25 melalui 

Kepuasan Kerja sebagai mediasi 

Hasil analisis jalur dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi stres kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar -0,243 sedangkan nilai 

koefisien stres kerja terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening sebesar -0,066 yang 

artinya kepuasan kerja mampu memediasi 

atau intervening antara stres kerja terhadap 

kinerja karyawan dikarenakan nilai 

koefisien lebih besar daripada pengaruh 

langsung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara tidak langsung stres kerja 

berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap kepuasan kerja dan kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap kinerja karyawan. Dengan 

demikian, kepuasan kerja dapat memediasi 

stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Ketika karyawan memiliki stres kerja yang 

tinggi akan menurunkan kinerja karyawan 

tersebut. Stres kerja muncul di saat 

karyawan merasa tertekan dengan 

pekerjaannya yang membuat karyawan 

tidak bisa mengelurkan kemampuannya 

dengan maksimal. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja karyawan Bakpia Pathok 25 

melalui Kepuasan Kerja sebagai mediasi  

Hasil analisis jalur dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi Lingkungan kerja terhadap Kinerja 

Karyawan sebesar 0,118 sedangkan nilai 

koefisien Stres kerja terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai 

variabel intervening sebesar 0,122 yang 

artinya Kepuasan kerja mampu memediasi 

atau intervening antara Lingkungan kerja 

terhadap Kinerja Karyawan dikarenakan 

nilai koefisien lebih besar daripada 

pengaruh langsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara tidak langsung 

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap kepuasan kerja dan 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja karyawan. Dengan 

demikian, kepuasan kerja dapat memediasi 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan.  
Kesimpulan  

Penelitian ini yang berjudul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan dan 

Kepuasan Kerja sebagai variabel 

intervening” Studi Kasus Pada Karyawan 

Pusat pembuatan Bakpia Pathok 25 

Yogyakarta. Setelah dilakukan 

pengumpulan data, analisis data, dan 

sebagainya, maka diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Stres kerja berpengaruh 

negatif terhadap Kepuasan 

Kerja 

2. Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif terhadap 

Kepuasan Kerja 

3. Stres Kerja berpengaruh 

negatif terhadap Kinerja 

Karyawan  

4. Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan 

5. Kepuasan Kerja 

berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan  

6. Kepuasan Kerja dapat 

memediasi antara Stres 

Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

7. Kepuasan Kerja dapat 

memediasi antar 

Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Saran  

Bagi peneliti  

Peneliti berharap jumlah responden 

yang akan di teliti selanjutkan dapat lebih 

banyak agar bisa mencermikan kondisi 

variabel yang ada di perusahaan.  

Peneliti juga berharap agar peneliti 

selanjutnya memastikan kuesioner yang 

disebar bisa kembali seluruhnya agar hasil 

penelitian bisa sesuai data responden yang 

ada. 

Peneliti berharap agar peneliti 

selanjutnya memperhatikan kuisioner yang 

akan di bagikan kepada responden untuk 

membuat lebih jelas agar dapat 

mempermudah pengisian kuisioner dan apa 

yang di maksut dalam kuisioner  

Bagi perusahaan  

Ada baiknya perusahaan selalu 

memperhatikan kenyamanan lingkungan 

kerja dan menjaga kebersihan sekitar agar 

karyawan selalu merasa nyaman dalam 

melakukan pekerjaannya. 

Keterbatasan penelitian  

Penelitian yang telah dilakukan 

peneliti masih memiliki ada beberapa 

kendala pada seluruh proses dilakukanny 

penelitian ini. Adapun beberapa 

keterbatasan tersebut dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Adapun keterbatasan yang dialami 

oleh peneliti adalah mengenai kuisioner 

yang banyak tidak kembali kepada peneliti. 

Peneliti meneyebarkan kuisioner sebanyak 

60 dan hanya kembali sebanyak 36. 

 Tempat penelitian tidak memperbolehkan 

semua bagian yang ada di perusahaan untuk 

di berikan kuisioner jadinya peneliti tidak 

bisa meneliti semua bagian yang ada di 

perusahaan. 
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